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ABSTRAK

Tanaman yang dapat menghasilkan warna salah satunya kesumba keling dengan nama latin
(Bixa orellana L.). Sebagai pewarna alami, pigmen ekstrak biji kesumba keling (Bixa orellana
L.) memiliki kandungan bixin dan norbixin yang diduga dapat berubah warna pada suasana
asam basa, oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ekstrak biji
kesumba keling (Bixa orellana L.) dapat dijadikan sebagai indikator alternatif pada titrasi asam
basa. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Sampel dalam penelitian ini adalah biji
kesumba keling (Bixa orellana L.). Dari hasil penelitian diketahui bahwa ekstrak biji kesumba
keling (Bixa orellana L.) mengalami perubahan warna yang tidak terlihat jelas pada suasana
asam maupun basa karena perubahan warna terlalu tipis sehingga sulit untuk menentukan titik
akhir titrasi. Maka dapat disimpulkan ekstrak biji kesumba keling (Bixa orellana L.) tidak dapat
digunakan sebagai pengganti indikator alami pada titrasi asam basa.

Kata kunci: Kesumba keling, Indikator, Titrasi Asam Basa

ABSTRACT

One of the plants that can produce color is kesumba rivet with the Latin name (Bixa orellana
L.). As a natural dye, the pigment of kesumba keling (Bixa orellana L.) seed extract contains
bixin and norbixin which are thought to change color in acid-base conditions, therefore this
research aims to find out whether kesumba keling (Bixa orellana L.) seed extract can used as
an alternative indicator in acid-base titrations. This research is using experimental method. The
sample in this study was kesumba keling seeds (Bixa orellana L.). From the research results, it
is known that kesumba keling seed extract (Bixa orellana L.) experiences color changes that are
not clearly visible in acidic or alkaline conditions because the color change is too slight so it is
difficult to determine the end point of the titration. So it can be concluded that kesumba keling
(Bixa orellana L.) seed extract cannot be used as a substitute for natural indicators in acid-base
titrations.

Keywords: Rivets, Indicators, Acid Base Titration

PENDAHULUAN
Setiap tumbuhan merupakan sumber zat warna alami karena mengandung pigmen alam. Potensi
sumber zat pewarna alami ditentukan oleh intensitas warna yang dihasilkan serta bergantung
pada jenis zat warna yang ada dalam tanaman tersebut. Zat warna alam telah direkomendasikan
sebagai pewarna yang ramah baik bagi lingkungan maupun kesehatan karena kandungan
komponen alaminya mempunyai nilai beban pencemaran yang relatif rendah, mudah terdegrasi
secara biologis dan tidak beracun (Rungruangkitkrai & Mongkholrattanasi, 2012).
Pemanfaatan pewarna alami pada saat ini sangat penting untuk mengurangi pemakaian
warna sintetis yang sangat berbahaya bagi tubuh. Selain sebagai pewarna alami, terdapat
manfaat lainnya yang terkandung seperti zat antioksidan yang mampu memberikan efek ganda
pemanfaatan tanaman tersebut (Rosamah, Ramadan & Kusuma, 2012).
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Tanaman yang dapat menghasilkan warna salah satunya kesumba keling dengan nama
latin (Bixa orellana L.) yang termasuk suku Bixaceae (Dalimartha, 2009 & Anonim, 2010
dalam Zahniar, 2011). Biji kesumba keling (Bixa orellana L.) memiliki kandungan bixin dan
norbixin, pigmen ini telah dimanfaatkan sebagai pewarna makanan, obat, kosmetik dan tekstil
dibanyak negara (Purwaningsih, 2013).

Hampir semua tumbuhan yang menghasilkan warna dapat digunakan sebagai indikator
pada titrasi asam basa karena dapat berubah warna pada suasana asam dan basa. Masing-masing
tumbuhan penghasil warna mempunyai karakter warna tertentu pada setiap perubahan pH.
Perubahan pH dalam suasana asam maupun basa tergantung pada zat warna yang ditambahinya
(Achmadi, 2008). Hal ini sangat diperlukan dalam penentuan titik akhir titrasi asam basa yang
ditunjukkan dengan perubahan warna zat tersebut. Titrasi asidimetri menggunakan larutan
standar asam (HCI/H.SO4) dan menggunakan Methyl Orange sebagai indikator dengan titik
akhir titrasi dari warna kuning-merah orange pH 3,2-4,4 dan titrasi Alkalimetri menggunakan
larutan standar basa (NaOH) dan menggunakan Phenolphtalein sebagai indikator dengan titik
akhir titrasi dari warna bening ke merah muda pH 8,2-10,0 (Barsasella, 2012).

Indikator asam basa adalah zat yang warnanya bergantung pada pH larutan yang
ditambahinya (Achmadi, 2008). Prinsip indikator adalah bahan yang memberikan warna
berbeda pada lingkungan asam dan basa. Indikator memberikan kisaran/trayek perubahan pH.
Trayek perubahan warna merupakan batasan pH dimana terjadi perubahan warna indikator
(Barsasella, 2012).

Methyl Orange dan Phenolphtalein merupakan pewarna sintesis yang memiliki beberapa
kelemahan seperti ketersediaan, polusi kimia dan biaya produksi yang mahal (Khairunnisa,
Khairuddin & Puspitasari, 2017). Sedangkan pewarna alami merupakan alternatif pewarna
yang tidak toksik, mudah didapatkan, mudah terdegrasi dan ramah lingkungan (Yernisa dkk,
2013 dalam Khairunnisa dkk, 2017).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen, karena eksperimen ini belum atau
tidak memiliki ciri-ciri rancangan eksperimen yang sesungguhnya (Notoatmodjo, 2018). Pada
penelitian ini ekstrak biji kesumba keling (Bixa orellana L.) diuji sebagai indikator alternatif
pada titrasi asam basa

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Setelah dilakukan penelitian analisa ekstrak biji kesumba keling (Bixa orellana L.)
sebagai indikator alternatif pada titrasi asam basa diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 1: Hasil Titrasi Asam Kuat (HCI) dengan Standar Basa Kuat (NaOH) Menggunakan
Indikator Phenolphtalein dan Ekstrak Biji Kesumba Keling (Bixa orellana L.)

Titik Akhir Titrasi Perubahan Warna &
No Indikator pH Pada Suasana
Volume (ml) Asam-Basa
| 1 111 Rata-rata
. 88 i Bening (pH 1) — merah
1. Phenolphtalein mi 8,8 ml muda (pH 8)

Kesumba Keling 8,7 65 7,2
(Bixa orellanaL.) ml ml ml

Kuning tipis (pH 1)-

75ml kuning (pH 8)
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Pada tabel 1 dapat dilihat bahwa titrasi asam kuat (HCI) dengan standar basa kuat (NaOH)
menggunakan indikator phenolphtalein, pada suasana asam berwarna bening dengan pH 1
dan pada suasana basa berwarna merah muda dengan pH 8 dan hasil titrasi rata-rata 8,8 ml.
Sedangkan titrasi asam kuat (HCI) dan basa kuat (NaOH) menggunakan ekstrak biji kesumba
keling (Bixa orellana L.) pada suasana asam berwarna kuning tipis dengan pH 1 sedangkan
pada suasana basa berwarna kuning dengan pH 8. Pada percobaan ekstrak biji kesumba keling
(Bixa orellana L.) sebagai indikator alternatif pada titrasi asam basa, dilakukan pengulangan
sebanyak 3 Kkali. Hasil titrasi rata-rata adalah 7,5 ml.

Tabel 2: Hasil Titrasi Asam Lemah (CH3COOH) dengan Standar Basa Kuat (NaOH)
menggunakan Indikator Phenolphtalein dan Ekstrak Biji Kesumba Keling (Bixa

orellana L.)
NG Titik Akhir Titrasi Perubahan Warna &

Indikator pH Pada Suasana

Volume (ml) Asam-Basa
[ 11 11l | Rata-rata
. 34 | i Bening (pH 3) — merah
1. | Phenolphtalein mi 3,4 ml muda (pH 5)
5 Kesumba Keling | 7,7 | 6,6 |77 73 ml Kuning (pH 3)- orange
" | (Bixaorellana L.) | ml ml ml ’ (pH 5)

Pada tabel 2 titrasi asam lemah (CH3COOH) dengan standar basa kuat (NaOH)
menggunakan indikator phenolphtalein, pada suasana asam berwarna bening dengan pH 3 dan
pada suasana basa berwarna merah muda dengan pH 5 dan hasil titrasi rata-rata 3,4 ml.
Sedangkan titrasi asam lemah dan basa kuat menggunakan ekstrak biji kesumba keling (Bixa
orellana L.) pada suasana asam berwarna kuning pH 3 dan pada suasana basa berwarna orange
dengan pH 5 dan hasil titrasi rata-rata 7,3 ml.

Tabel 3: Hasil Titrasi Basa Kuat (NaOH) dengan Standar Asam Kuat (CH3COOH)
menggunakan Indikator Methyl Orange dan Ekstrak Biji Kesumba Keling
(Bixa orellana L.)

Titik Akhir Titrasi Perubahan Warna &
No Indikator Volume (ml) pH Pada Suasana
| 1l 1l Rata-rata Asam-Basa
159 i Kuning (pH 13) -
1. Methyl Orange ml 159 mi merah orange (pH 12)

Kuning (pH 13) -
orange pH 12)

Kesumba Keling 16,3 16,1 16,1
(BixaorellanaL.) ml ml  mi

Pada tabel 3 dapat dilihat titrasi basa kuat (NaOH) dengan standar asam kuat (CH3COOH)
menggunakan indikator methyl orange, pada suasana basa berwarna kuning dengan pH 13 dan
pada suasana asam berwarna merah orange dengan pH 12 dan hasil titrasi rata-rata 15,9 ml.
Sedangkan titrasi basa kuat dan asam kuat menggunakan ekstrak biji kesumba keling (Bixa
orellana L.) pada suasana basa berwarna kuning dengan pH 13 dan pada suasana asam
berwarna orange dengan pH 12 dan hasil titrasi rata-rata 16,16 ml.

16,16 ml
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Tabel 4 : Hasil Titrasi Basa Lemah (NHsOH) dengan Standar Asam Kuat (HCI)
menggunakan Indikator Methyl Orange dan Ekstrak Biji Kesumba
Keling (Bixa orellana L.)

Titik Akhir Titrasi Perubahan Warna &
No Indikator Volume (ml) pH Pada Suasana
I 1 Il Ratarata Asam-Basa
39 i Kuning (pH 9) — merah
1. Methyl Orange mi 3,9ml orange (pH 8)

Kesumba Keling 3,9 4ml 3,9
(BixaorellanaL.) ml ml

Kuning (pH 9) -

3,93 ml orange (pH 8)

Pada tabel 4 hasil titrasi basa lemah (NH4OH) dengan standar asam kuat (HCI)
menggunakan indikator methyl orange, pada suasana basa berwarna kuning pH 9 dan pada
suasana asam berwarna merah orange dengan pH 8 dan hasil titrasi rata-rata 3,9 ml. Sedangkan
titrasi basa lemah dan asam kuat menggunakan ekstrak biji Kesumba keling (Bixa orellana L.)
pada suasana basa berwarna kuning pH 9 dan pada suasana asam berwarna orange dengan pH
8 dan hasil titrasi rata-rata 3,93 ml.

Pembahasan

Indikator asam-basa adalah senyawa organik yang berubah warna sesuai dengan pH
larutan. Indikator asam-basa biasanya merupakan asam atau basa lemah. Menurut Arhenius,
asam adalah suatu senyawa yanng jika dilarutkan ke dalam air akan memberikan ion hidrogen
(H") dalam suatu larutan sedangkan basa adalah senyawa yang jika dilarutkan ke dalam air akan
memberikan ion hidroksida (OH") dalam suatu larutan.

Methyl orange dan phenolphtalein merupakan zat warna sintesis yang berguna untuk
kepentingan analitik di Laboratorium. Methyl Orange memiliki jangkauan pH 3,1-4,4 dan
Phenolphtalein memiliki trayek pH 8,3-10. Keduanya memiliki kelemahan seperti polusi kimia,
biaya produksi yang mahal dan ketersediaan sehingga dilakukannya penelitian kesumba keling
(Bixa orellana L.) sebagai indikator alternatif pada titrasi asam basa.

Pada tabel 1 dan 2 dapat dilihat bahwa selisih volume yang didapatkan sedikit jauh dan

perubahan warna yang tidak terlihat jelas sehingga dapat dikatakan tidak ekuivalen. Oleh
karena itu, ekstrak biji kesumba keling (Bixa orellana L.) pada tirasi asam kuat (HCI) dengan
standar basa kuat (NaOH) dan titrasi asam lemah (CH3COOH) dengan standar basa kuat
(NaOH) tidak dapat dijadikan sebagai indikator alternatif karena perubahan warna yang
dihasilkan terlalu tipis sehingga sulit untuk dapat dibedakan pada saat terjadinya titik akhir
titrasi. Sedangkan pada tabel 4.3 dapat dilihat bahwa kedua indikator memiliki selisih volume
0,26 ml. Pada tabel 4 didapatkan selisih diantara kedua indikator sangat tipis yaitu 0,03 ml.
Pada tabel 3 dan 4, saat titik akhir titrasi penggunaan ekstrak biji Kesumba keling menunjukkan
perubahan warna yang tidak jelas.

Menurut Day, R. A., & Underwood, A. L. (2002), perubahan warna pada indikator
asam-basa karena sistem kromofornya diubah oleh reaksi asam-basa. Suatu zat yang dapat
disebut sebagai indikator pada titrasi asam basa yaitu dapat bereaksi dengan larutan asam dan
basa, dapat memberikan warna berbeda dalam suasana asam dan basa dan dapat terionisasi
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dalam larutan tersebut. Perubahan warna pada ekstrak biji kesumba keling (Bixa orellana L.)
disebabkan adanya pigmen terkandung dalam biji kesumba keling (Bixa orellana L.) seperti
bixin dan norbixin. Bixin maupun norbixin merupakan golongan pigmen karatenoid yang
memberi warna merah pada biji kesumba keling (Bixa orellana L.).

KESIMPULAN

Setelah dilakukan penelitian analisa ekstrak biji kesumba keling (Bixa orellana L.)
sebagai indikator alternatif pada titrasi asam basa, maka dapat disimpulkan bahwa ekstrak biji
kesumba keling (Bixa orellana L.) tidak dapat dijadikan sebagai indikator alternatif pada titrasi
asam-basa.
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